BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan Film Deck merupakan salah satu wujud desain komunikasi
visual dapat berperan dalam merancangkan visual penyampai pesan yang lebih
kaya karena dapat melibatkan banyak unsur di dalamnya. Unsur unsur tersebut
seperti unsur naratif yaitu mengemas kisah asli menjadi sebuah narasi yang dapat
dinikmati sekaligus dipahami pesannya. Selanjutnya adalah unsur sinematik
dimana segala aspek visual yang tampak dalam frame harus di pertimbangkan
secara hati hati sehingga setiap dapat dimengerti meski hanya dalam waktu yang
singkat. Pengemasan kejadian traumatis dalam perancangan ini dikemas dengan
shot sempit yang dapat mengaburkan sisi kekerasan namun dapat menjelaskan
penderitaan seorang korban pelecehan seksual. /nsight masyarakat seperti victim
blaming, stigma tentang kesucian dan kesuburan didekatkan dengan insight
mitos sehari hari lalu dipatahkan dengan tindakan karakter dalam cerita Jamah
yang melawan semua mitos.

Film Deck yang tertuang dalam buku diharapkan dapat menyampaikan
tujuan film dan dapat dimengerti oleh para target audiens. Sehingga pada
akhirnya dapat memunculkan banyak partisipan dalam bentuk dana, daya,
ataupun publikasi untuk mewujudkan film “Jamah”.

B. Saran

Perancangan yang membahas topik sensitif seperti pelecehan seksualitas
membutuhkan penelitian mendalam dan pasti membutuhkan waktu yang
panjang. Pengalaman dan perspektif setiap individu kadang kala patut
dipertanyakan setiap memberi sudut pandang. Oleh karena itu sebaiknya, akan
lebih baik jikalau setiap perancangan mengenai pelecehan seksual terhadap
perempuan harus melibatkan lebih banyak perempuan didalamnya.

Film Deck sebagai media informasi seharusnya lebih banyak
dipertimbangkan sebagai ranah perancangan DKV karena pada media ini ilmu
merancang komunikasi visual dapat berperan lebih detail dalam menciptakan
visual film yang efektif dan berkesan bagi penontonnya kelak.
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